
 

Preschool age is a critical period in child development that requires optimal stimulation to support 
creativity and fine motor skills. However, at TK Nidzammyah, art-based learning methods have not been 
fully utilized. This community service activity aims to enhance preschool children's fine motor skills and 
creativity through the finger painting method. This program involved 30 preschool children, as well as 
teachers and parents, who participated in counseling and hands-on finger painting practice. The methods 
used included training for educators and parents, finger painting technique workshops, and direct practice 
for children with guidance from teachers and parents. The results showed that 85% of children 
experienced improvements in fine motor skills, and 90% demonstrated enhanced creative expression. 
Thus, finger painting has proven to be an effective method in supporting preschool children’s development 
and can be widely implemented in early childhood education. 
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Masa pra-sekolah merupakan periode penting dalam perkembangan anak yang membutuhkan stimulasi 
yang optimal untuk mendukung kreativitas dan keterampilan motorik halus. Namun, di TK Nidzammyah, 
metode pembelajaran berbasis seni masih belum dimanfaatkan secara maksimal. Kegiatan pengabdian 
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan motorik halus dan kreativitas anak melalui 
metode finger painting. Kegiatan ini melibatkan 30 anak pra-sekolah serta guru dan orang tua, yang 
diberikan penyuluhan dan praktik langsung finger painting. Metode yang digunakan meliputi penyuluhan 
kepada pendidik dan orang tua, pelatihan teknik finger painting, serta praktik langsung oleh anak-anak 
dengan pendampingan guru dan orang tua. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 85% anak mengalami 
peningkatan motorik halus dan 90% menunjukkan ekspresi kreatif yang lebih baik. Dengan demikian, 
finger painting terbukti efektif dalam mendukung perkembangan anak pra-sekolah dan dapat diterapkan 
secara luas dalam pendidikan anak usia dini. 

Kata kunci: Finger painting, kreativitas, motorik halus, anak pra-sekolah, stimulasi sensorik 
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Pendahuluan 

Masa pra-sekolah adalah periode penting dalam perkembangan anak, di mana stimulasi 

yang diberikan sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan kognitif, sosial, dan motoriknya. Anak- 

anak pada tahap ini memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan belajar melalui eksplorasi serta 

pengalaman sensorik. Salah satu metode stimulasi yang efektif adalah seni finger painting, yang 

tidak hanya mendukung kreativitas tetapi juga meningkatkan keterampilan motorik halus dan 

koordinasi tangan-mata (Smith, 2023; Brown & Johnson, 2022). Namun, di TK Nidzammyah, 

pembelajaran berbasis seni masih belum diimplementasikan secara optimal. Berdasarkan hasil 

observasi awal, sekitar 70% aktivitas pembelajaran masih berbasis metode konvensional seperti 

menulis dan membaca tanpa banyak melibatkan aspek sensorimotor. Studi lain menunjukkan 

bahwa kurangnya stimulasi seni dapat berdampak pada perkembangan motorik halus anak, di 

mana keterampilan dasar seperti menggenggam alat tulis, melukis, atau membentuk objek masih 

rendah pada sebagian besar anak (Wilson, 2021). 

Dampak dari minimnya stimulasi seni dalam pembelajaran anak usia dini dapat 

menyebabkan keterlambatan dalam koordinasi motorik halus, rendahnya kreativitas, serta 

kesulitan dalam mengekspresikan diri. Anak-anak yang tidak mendapatkan pengalaman 

eksploratif melalui seni cenderung memiliki keterbatasan dalam aspek visual-spasial dan 

pemecahan masalah (Brown & Johnson, 2022). Selain itu, kurangnya keterlibatan anak dalam 

aktivitas kreatif juga dapat menghambat interaksi sosial dan kemampuan emosional mereka. 

Beberapa faktor yang menyebabkan minimnya pemanfaatan metode finger painting di TK 

Nidzammyah adalah kurangnya pemahaman pendidik dan orang tua tentang manfaat metode ini, 

serta keterbatasan sarana dan bahan untuk kegiatan seni. Selain itu, sebagian besar pendidik 

lebih berfokus pada aspek akademik dibandingkan dengan stimulasi kreativitas anak, sehingga 

seni sering kali tidak menjadi prioritas dalam kurikulum pra-sekolah. 

Sebagai solusi terhadap permasalahan ini, kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan 

untuk mengedukasi guru dan orang tua tentang pentingnya finger painting sebagai metode 

stimulasi perkembangan anak. Selain itu, kegiatan ini juga menyediakan praktik langsung kepada 

anak-anak, sehingga mereka dapat merasakan manfaat metode ini secara langsung. Melalui 

program ini, diharapkan metode finger painting dapat menjadi bagian dari kegiatan belajar sehari- 

hari di TK Nidzammyah. Pentingnya kegiatan ini terletak pada dampak jangka panjangnya 

terhadap perkembangan anak pra-sekolah. Dengan menerapkan metode finger painting secara 

rutin, anak-anak dapat mengalami perkembangan yang lebih optimal dalam aspek motorik, 

kognitif, dan sosial-emosional. Kegiatan ini juga berkontribusi dalam meningkatkan kesadaran 

pendidik dan orang tua tentang pentingnya pendidikan berbasis seni sebagai bagian integral dari 

pembelajaran anak usia dini. 

 

Metode Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di TK Nidzammyah pada 16 November 

2024 dengan melibatkan 30 anak pra-sekolh. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada kebutuhan 

peningkatan stimulasi motorik halus dan kreativitas anak-anak melalui pendekatan berbasis seni. 
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Kegiatan ini diawali dengan penyuluhan kepada guru dan orang tua mengenai pentingnya 

finer painting dalam mendukung perkembangan anak. Penyuluhan ini bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman mengenai manfaat, teknik dasar, serta cara menerapkan finger 

painting dalam aktivitas belajar anak di rumah dan di sekolah. Guru dan orang tua diberikan materi 

berupa presentasi dan diskusi interaktif, yang diakhiri dengan sesi tanya jawab untuk memastikan 

pemahaman yang baik mengenai konsep yang disampaikan. 

Setelah penyuluhan, kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan dan demonstrasi teknik 

finger painting kepada pendidik dan orang tua. Dalam sesi ini, peserta diberikan kesempatan 

untuk mencoba langsung teknik dasar finger painting, seperti mencampur warna, membuat pola, 

dan membimbing anak dalam berkreativitas menggunakan jari mereka. Pelatihan ini bertujuan 

agar pendidik dan orang tua memiliki keterampilan yang cukup untuk mendampingi anak-anak 

saat mereka melakukan kegiatan finger painting. Tahap berikutnya adalah praktik finger painting 

bagi anak-anak, di mana 30 anak pra-sekolah dibagi ke dalam beberapa kelompok kecil untuk 

mengeksplorasi kreativitas mereka melalui finger painting. Anak-anak diberi kebebasan untuk 

menciptakan berbagai bentuk dan warna sesuai dengan imajinasi mereka. Selama kegiatan 

berlangsung, guru dan orang tua mendampingi serta memberikan arahan secara bertahap agar 

anak-anak dapat menikmati pengalaman belajar yang menyenangkan. 

Untuk mengukur efektivitas kegiatan ini, dilakukan pendampingan dan observasi selama 

sesi praktik finger painting berlangsung. Tim pelaksana mengamati respons anak-anak terhadap 

aktivitas yang diberikan, serta mencatat perubahan dalam keterampilan motorik halus dan 

ekspresi kreatif mereka. Selain itu, wawancara singkat dilakukan dengan guru dan orang tua untuk 

mengetahui pendapat mereka mengenai dampak finger painting terhadap perkembangan anak. 

Sebagai tahap akhir, dilakukan evaluasi dan umpan balik melalui sesi diskusi dengan guru dan 

orang tua. Evaluasi ini mencakup refleksi terhadap kegiatan yang telah dilakukan, tantangan yang 

dihadapi selama pelaksanaan, serta rencana keberlanjutan penerapan finger painting dalam 

kegiatan belajar anak-anak di TK Nidzammyah. Pendekatan yang digunakan dalam kegiatan ini 

mencakup beberapa metode, yaitu pendidikan masyarakat melalui penyuluhan, pelatihan 

bagi guru dan orang tua, serta mediasi untuk memfasilitasi interaksi antara pendidik, orang tua, 

dan anak-anak dalam proses stimulasi perkembangan anak melalui seni. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil kegiatan, sebanyak 85% anak menunjukkan peningkatan keterampilan 

motorik halus. Anak-anak lebih mudah menggenggam dan mengontrol gerakan jari mereka saat 

melakukan finger painting. Hasil ini sesuai dengan penelitian oleh Williams et al. (2019), yang 

menyatakan bahwa aktivitas seni berbasis tangan dapat meningkatkan koordinasi motorik halus 

pada anak usia dini. Hal ini menunjukkan bahwa metode finger painting yang diterapkan dalam 

kegiatan ini telah memberikan dampak positif terhadap keterampilan anak. Selain itu, hasil 

wawancara dengan orang tua dan guru menunjukkan bahwa 90% anak lebih ekspresif dalam 

menampilkan kreativitas mereka melalui warna dan pola. Mereka lebih percaya diri dalam 

mengaplikasikan ide-ide mereka tanpa batasan formalitas seperti pada metode pembelajaran 

konvensional. Temuan ini didukung oleh penelitian oleh Thompson & Goldsmith (2021), yang 

mengungkapkan bahwa seni visual berkontribusi terhadap perkembangan kreativitas anak, 
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meningkatkan kemampuan eksploratif mereka dalam menciptakan karya seni yang unik. 

Kegiatan ini juga berhasil meningkatkan keterlibatan orang tua dan guru dalam proses 

pembelajaran anak. Sekitar 80% peserta menyatakan bahwa mereka kini lebih memahami 

manfaat finger painting dalam mendukung perkembangan anak. Mereka berencana untuk 

mengadopsi metode ini dalam aktivitas belajar sehari-hari. Studi oleh Carter & Bell (2020) 

mengonfirmasi bahwa keterlibatan orang tua dalam aktivitas seni anak dapat meningkatkan 

interaksi sosial dan perkembangan emosi anak pra-sekolah. Namun, terdapat beberapa tantangan 

yang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan ini. Salah satunya adalah keterbatasan alat dan bahan 

untuk finger painting, yang menyebabkan beberapa anak harus bergantian dalam menggunakan 

peralatan. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Johnson et al. (2022), yang menemukan bahwa 

akses terhadap bahan seni yang terbatas dapat menghambat efektivitas program seni dalam 

pendidikan anak usia dini. Untuk mengatasi kendala ini, ke depannya disarankan adanya 

kolaborasi dengan komunitas pendidikan anak usia dini serta pendanaan dari berbagai pihak untuk 

menyediakan bahan yang memadai. 

Secara keseluruhan, dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional yang lebih 

terstruktur dan kurang memberikan kebebasan berekspresi, penggunaan finger painting terbukti 

lebih menarik dan membuat anak-anak lebih aktif dalam proses pembelajaran. Program ini dapat 

dijadikan model bagi pengembangan metode pembelajaran berbasis seni yang lebih luas di 

berbagai institusi pendidikan anak usia dini. Studi oleh Roberts & Spencer (2018) menyatakan 

bahwa pembelajaran berbasis seni memberikan manfaat jangka panjang dalam perkembangan 

kognitif, sosial, dan emosional anak-anak. Dengan hasil yang positif ini, diharapkan program finger 

painting dapat terus dikembangkan dan diterapkan dalam kurikulum TK dan PAUD. Penelitian di 

masa depan dapat lebih fokus pada dampak jangka panjang dari metode ini terhadap berbagai 

aspek perkembangan anak, termasuk daya konsentrasi, problem-solving, dan interaksi sosial. 

Secara keseluruhan, dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional yang lebih 

terstruktur dan kurang memberikan kebebasan berekspresi, penggunaan finger painting terbukti 

lebih menarik dan membuat anak-anak lebih aktif dalam proses pembelajaran. Program ini dapat 

dijadikan model bagi pengembangan metode pembelajaran berbasis seni yang lebih luas di 

berbagai institusi pendidikan anak usia dini. Studi oleh Roberts & Spencer (2018) menyatakan 

bahwa pembelajaran berbasis seni memberikan manfaat jangka panjang dalam perkembangan 

kognitif, sosial, dan emosional anak-anak. Dengan hasil yang positif ini, diharapkan program finger 

painting dapat terus dikembangkan dan diterapkan dalam kurikulum TK dan PAUD. Penelitian di 

masa depan dapat lebih fokus pada dampak jangka panjang dari metode ini terhadap berbagai 

aspek perkembangan anak, termasuk daya konsentrasi, problem-solving, dan interaksi sosial. 

 

Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini telah berhasil mencapai tujuannya dalam 

meningkatkan keterampilan motorik halus dan kreativitas anak-anak pra-sekolah melalui metode 

finger painting. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar anak mengalami peningkatan 

dalam kemampuan motorik dan ekspresi kreatif mereka, yang didukung dengan keterlibatan aktif 

dari guru dan orang tua dalam pembelajaran berbasis seni. Kegiatan ini memberikan dampak 

positif bagi komunitas, terutama dalam meningkatkan kesadaran akan pentingnya pendidikan 

berbasis seni dalam stimulasi perkembangan anak usia dini. Guru dan orang tua yang terlibat 
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menyatakan bahwa metode finger painting dapat diterapkan secara rutin sebagai bagian dari 

aktivitas pembelajaran di sekolah maupun di rumah. 

Hasil kegiatan ini menguatkan temuan dari penelitian sebelumnya bahwa seni visual dapat 

meningkatkan koordinasi motorik halus, kreativitas, dan ekspresi diri anak-anak. Namun, terdapat 

beberapa tantangan dalam pelaksanaannya, seperti keterbatasan alat dan bahan yang tersedia. 

Oleh karena itu, diperlukan kolaborasi dengan berbagai pihak untuk memastikan keberlanjutan 

program ini di masa depan. Sebagai refleksi, kegiatan ini menunjukkan bahwa penguatan metode 

pembelajaran berbasis seni harus dilakukan secara lebih luas, dengan melibatkan berbagai 

pemangku kepentingan dalam bidang pendidikan anak usia dini. Rekomendasi untuk kegiatan 

pengabdian masyarakat berikutnya adalah mengembangkan program pelatihan bagi guru dan 

orang tua, serta memperluas cakupan kegiatan agar lebih banyak sekolah dapat merasakan 

manfaat dari metode finger painting dalam pengembangan anak-anak mereka. 
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Kami mengucapkan terima kasih kepada pihak TK Nidzammyah yang telah memberikan 

kesempatan bagi kami untuk melaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat ini. Ucapan terima 

kasih juga kami sampaikan kepada guru dan orang tua yang telah berpartisipasi aktif dalam 

penyuluhan dan praktik finger painting, sehingga kegiatan ini dapat berjalan dengan baik. Kami 

juga mengapresiasi seluruh tim pengabdian yang telah bekerja keras dalam merancang dan 

melaksanakan kegiatan ini. Kami berharap hasil dari kegiatan ini dapat memberikan manfaat 

jangka panjang bagi perkembangan anak-anak di TK Nidzammyah dan menjadi inspirasi bagi 

institusi pendidikan lainnya dalam mengadopsi metode pembelajaran berbasis seni. Semoga 

program ini dapat terus dikembangkan dan memberikan kontribusi positif bagi dunia pendidikan 

anak usia dini. 
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